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Abstrak

Pandemi nyaris membuat semua perusahaan melakukan transformasi dalam bekerja
ini menyiratkan bahwa perubahan dalam organisasi kerja dapat mempengaruhi kinerja
karyawan pada saat ini. Ini di buktikan dengan peran perusahaan dalam mengandalankan era
digital atau era disrupsi dalam perusahaan. Fenomena saat ini dimana pada saat yang sama
muncul industry 4.0 dimana teknologi yang baru akan berdampak pada impilkasi dalam
bekerja apa lagi dimasa pandemic ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh kepemimpinan terhadap komitmen organisasi dan kinerja karyawan. Untuk
menganalisis pengaruh kompetensi terhadap komitmen organisasi dan kinerja karyawan.
Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen organisasi dan kinerja
karyawan. Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data primer
melalui kuesioner sebanyak 113 responden. Penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga
Juni 2022. Data dianalisis menggunakan SEM (Structural Equation Modeling) dengan bantuan
Amos Versi 25. dan SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi. (2) Kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi. (3) Budaya organisasi
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Komitmen Organisasi. (4) Komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (5) kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. (6) Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai (7) Budaya organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai. (8) Pengaruh tidak langsung kepemimpinan, kompetensi, budaya
organisasi terhadap kinerja melalui komitmen organisasi.

Kata Kunci: Kepemimpinan, kompetensi, budaya organisasi, komitmen organisasi, kinerja karyawan

Copyright (c) 2022 Serlin Serang

= Corresponding author :
Email Address : Serlin5@gmail..com

PENDAHULUAN

Endemi COVID- 19 sudah memforsir nyaris seluruh orang di semua bumi buat bekerja
di area yang serupa sekali berlainan dari tadinya. Aksi terpaut COVID- 19 semacam jarak
sosial, batasan ekspedisi, kegiatan virtual ataupun jarak jauh, serta regu kerangka sudah
membatasi perkembangan cara tadinya, yang menyebabkan pergantian sikap pegawai
(Prahara, 2020). Perubahan sikap pegawai dipublikasikan selaku hasil dari campur tangan
terpaut wabah COVID- 19, yang bisa berganti dari sedangkan jadi waktu jauh dengan
penguncian selanjutnya. Revolusi Industri Keempat (Revolusi Industri 4.0) merupakan
fenomena yang memadukan teknologi siber dan otomasi. COVID 19, virus mematikan dengan
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penyebaran cepat, telah menghancurkan fondasi ekonomi Cina, Italia, Korea, Iran, dan
sekarang seluruh planet. Hal ini juga diterjadi di era sekarang di mana era teknologi bagi
karyawan dalam melaksanakan pelekjaa dikantor tetapi tidak hanya penyusutan pemasukan,
operasional industri pula tertahan dampak fokus industri pada aturan kesehatan. Berikutnya,
badan yang diizinkan buat lalu berjalan dibatasi; tidak seluruh bidang usaha diizinkan buat
bekerja dengan cara leluasa. Industri yang lagi bekerja harus menjajaki aturan kesehatan yang
terdapat. Buat menanggulangi perihal ini, industri memilah kegiatan kegiatan karyawannya.
Sebagian orang yang bertugas di sana Mereka yang diberhentikan sedangkan serta mereka
yang bertugas dari rumah bersama muncul di industry (Work from Home). Tiap bidang usaha
wajib mempunyai tujuan yang berlainan dari yang selanjutnya. Terdapat banyak perihal
berlainan yang dipakai buat menggapai tujuan ini. Pangkal energi orang mempunyai akibat
yang penting dalam skrip ini. Berikutnya, tiap badan menginginkan tenaga serta ilham yang
berawal dari pangkal energi orang. SDM wajib sanggup membuktikan kemampuan untuk
industri buat membuktikan tenaga serta benak mereka. Buat melaksanakan guna industri,
pegawai wajib melaksanakan dengan bagus. Kemampuan pegawai di tempat kegiatan
kerapkali bagus, dengan dispensasi sesekali.

Kemampuan pegawai paling utama diukur dari mutu profesi yang diperoleh, jumlah
profesi yang diperoleh, serta akurasi durasi pegawai dalam bertugas. Format di mana profesi
itu dilakukan Pegawai bisa jadi mempersulit industri buat bersaing dengan orang lain.
Industri dengan kemampuan pegawai yang besar bisa memaksimalkan profit mereka,
menaruh mereka di depan kompetitor mereka. Hendak gampang untuk industri dengan
kemampuan pegawai yang besar buat menggapai tujuan mereka. Sebab perusahaannya kecil,
menggapai tujuannya simpel. Pegawai ini hendak bisa bekerja sama dengan cara maksimal
dengan kawan kegiatan mereka buat menggapai tujuan mereka. Kemampuan pegawai amat
berarti untuk industri di era endemi ini. Pengarang meningkatkan perumusan bersumber
pada data kerangka balik yang diserahkan.Isunya merupakan gimana kemampuan pegawai
yang bertugas dari rumah( WFH) hendak terbawa- bawa di era pendemi covid 19.

METODOLOGI

Studi ini menggunakan penelitian penjelasan (explanatory research) yakni kualitas
menjelaskan suatu hubungan antara penelitian ini dipilih melalui pengujian hipotesis
(Ghazali, 2004). Jenis penelitian ini dipilih mengingat tujuan yang hendak dicapai mencakup
usaha-usaha untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh yang terjadi antar kuisioner sebagai
alat pengumpul data primer. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
observasi, wawancara dan kuisioner. Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan alat
analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisa yang dipergunakan untuk menganalisis data
adalah analisis SEM (Structural Equation Modeling).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Hipotesis Berdasarkan model empiris yang dilakukan dalam penelitian ini,
pengujian hipotesis yang diajukan melalui pengujian koefisien jalur pada model persamaan
struktur 1. Jika p-value kurang dari 0, 05, maka pengaruh antara variabel signifikan. Hasil
pengujian disajikan pada tabel 1 berikut di bawah ini:

Tabel 1. Total Pengaruh Langsung dan Tidak langsung Antar Variabel

Variabel P- Direct  Total Keterangan
Value Effect  Effect

H1 Eksogen Intervening ~ Endogen
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H2  Kepemimpinan Komitmen - 0.003  0.290 0.290 Signifikan
(x1) (YD)
H3  Kompetensi (X2) Komitmen - 0.000  0.639 0.639 Signifikan
(YD)
H4 Budaya Komitmen - 0.039 0125 0.125 Signifikan
Organisasi (X3) (Y1)
H5 Komitmen (Y) - Kinerja 0.040 0173 0.173 Signifikan
(Y2)
He6 Kepemimpinan - Kinerja 0.004 0194 0.194 Signifikan
(x1) (Y2)
H7  Kompetensi (X2) - Kinerja 0.697  0.013 0.013 Tidak
(Y2) Signifikan
Pengaruh Tidak Langsung
Eksogen Intervening  Endogen P-Value Direct Indirect  Total Total
Effect  Effect Effect
H8 Kepemimpinan Komitmen Kinerja (Y2) 0.047  0.290 1.665 1.955  Signifikan
(X1) (YD)
H9 Kompetensi  Komitmen Kinerja (Y2) 0.022  0.639 2.003 2.642  Signifikan
x2) (YD)
H10 Budaya Komitmen Kinerja (Y2) 0.037  0.125 1.778 1.903  Signifikan
Organisasi (X3) (Y1)

Hasil penelitian telah membuktikan bahwa variabel Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Komitmen Organisasi pada Kantor BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan.
Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa semakin baik kepemimpinan yang dilakukan,
maka semakin tinggi pula komitmen terhadap organisasi. Hal ini terjadi karena penerapan
kepemimpinan yang baik di Kantor BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan pernyataan Gede (2018, menurut Eunike dan Piol (2015) yang menyatakan
bahwa, kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Eunike dan Greis (2015) gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan nilai indikator loading factor, indikator Directive leadership merupakan
indikator yang sangat berkontribusi terhadap variabel kepemimpinan. Hasil ini sesuai
dengan pendapat House dalam Robbins (2006:448) directive leadership, yaitu gaya
kepemimpinan yang memiliki hubungan positif dengan komitmen organisasi. Atasan sering
memberikan perintah atau tugas khusus (otokrasi). Indikator kepemimpinan berorientasi
pada pencapaian merupakan indikator terendah yang berkontribusi terhadap variabel
kepemimpinan. Suhana (2007), mengkaji pengaruh perilaku dan tugas kepemimpinan yang
berorientasi pada hubungan terhadap komitmen organisasi. Temuannya menunjukkan
bahwa perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan yang mencakup
membangun kepercayaan, memberikan inspirasi, visi, mendorong kreativitas dan
menekankan pengembangan memiliki efek positif pada komitmen afektif karyawan.
Sementara itu, perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada tugas juga mempengaruhi
komitmen afektif karyawan, meskipun tingkat pengaruhnya lebih rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasi. Artinya, semakin tinggi kompetensi pegawai, maka semakin
tinggi pula komitmen terhadap organisasi di Kantor BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil
penelitian ini menunjukkan perlunya membangun komitmen dari karyawan dengan
meningkatkan kompetensi karyawan yang memadai untuk dapat melaksanakan pekerjaan
yang dibebankan kepada mereka. Kompetensi meliputi motif, hakikat konsep diri,
keterampilan dan pengetahuan yang menjadi standar untuk dapat melaksanakan pekerjaan
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yang dibutuhkan oleh organisasi, sehingga kompetensi pegawai perlu dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan dan perlu disosialisasikan sehingga dalam patokantersebut terdapat nilai-
nilai kepribadian yang dibangun sesuai dengan nilai-nilai yang dibangun oleh korporasi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyuni Firdian, dkk (2022) Temuan
menunjukkan bahwa: Terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi dan
kepemimpinan terhadap komitmen organisasi di Kecamatan Kota Sawahlunto. Penelitian
yang sama dilakukan oleh Rahayu, dkk, (2020). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kompetensi terhadap komitmen organisasi. Penduduk tersebut
merupakan dosen Program Studi S1 Manajemen di salah satu Perguruan Tinggi Swasta di
Bandung. Sampel terdiri dari 102 dosen. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner. Data yang diperoleh diolah menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasi secara parsial dan simultan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kuat budaya
organisasi di Kantor BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan, maka semakin tinggi pula pula
komitmen organisasi pada karyawan. Dengan demikian, pada Kantor BPSDM Provinsi
Sulawesi Selatan, perlu diterapkan nilai-nilai dan peraturan yang akan mempengaruhi
perilaku pegawai yang mengarah pada pembentukan komitmen organisasi. Hasil penelitian
ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Dwivendi et al. (2014), Sinha
et al. (2017) yang menemukan pengaruh positif budaya organisasi terhadap komitmen
organisasi. Hasil ini sesuai dengan teori bahwa budaya organisasi berfungsi sebagai perekat
dan komitmen kolektif di antara semua anggota organisasi yang memberikan identitas
organisasi bagi anggota dan membentuk stabilitas sistem sosial dalam organisasi (Schein,
2004). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik budaya yang diterapkan oleh organisasi,
maka semakin tinggi pula komitmen organisasi karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara komitmen
organisasi terhadap kinerja. Ini berarti bahwa semakin tinggi komitmen organisasi, semakin
tinggi kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Tumbbs & Dahl
(1991) yang telah berusaha untuk melayani dampak komitmen pada hubungan kinerja,
dengan asumsi bahwa pekerja yang berkomitmen lebih siap untuk mencapai tujuan
organisasi daripada pekerja yang tidak berkomitmen. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Rumawas. (2019), Berdasarkan Analisis Struktural
Equating Modelling (SEM) dengan hasil komitmen organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Jasa Konstruksi Bersertifikat ISO-
9000 di Provinsi Sulut).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari penerapan
kepemimpinan yang baik di Kantor BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan, mampu
meningkatkan kinerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Warsidi (2011)
yang menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Komang (2018) menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Kartini Kartono (2003:39) mengandung pengertian
luas, yaitu orang yang memimpin dengan menginisiasi perilaku sosial dengan mengatur,
mengarahkan, mengorganisir atau mengendalikan usaha orang lain, atau melalui gengsi,
kekuasaan atau kedudukan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Tumbbs &
Dahl (1991) yang telah berusaha untuk melayani dampak komitmen pada hubungan kinerja,
dengan asumsi bahwa pekerja yang berkomitmen lebih siap untuk mencapai tujuan tujuan
organisasi daripada pekerja yang tidak berkomitmen.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa
hasil uji hipotesis melalui pengujian koefisien jarlur apabila dilihat dari pengaruh langsung
bahwa kepemimpinan, kompetensi, budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitemen organisasi. Jika ditarik hubungan antara komitmen organisasi,
kepemimpinan, dan kompetensi, maka juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, hanya budaya organisasi yang berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kinerja organisasi. Sedangkan apabila pengaruh tidak langsung antara
kepemimpinan, kompetensi, dan budaya organisasi ditarik terhadap kinerja pegawai melalui
komitmen organisasi, maka hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh positif dan signifikan.
Pentingnya meningkatkan kepemimpinan yang baik dalam membantu meningkatkan
komitmen dan pekerjaan karyawan, terutama dalam hal kepemimpinan direktif,
kepemimpinan suportif, kepemimpinan partisipatif dan kepemimpinan orientasi tim. Kantor
BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan, harus menerapkan budaya organisasi yang baik sebagai
acuan dalam bekerja, diharapkan kedepannya penerapan budaya organisasi semakin
ditingkatkan. Sehingga menjadikannya kuat dan mendukung setiap upaya untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja Badan BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan juga
dapat mendukung karena juga dipengaruhi oleh budaya organisasi yang kuat dan komitmen
karyawan yang kuat serta sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. Diharapkan ke
depannya kinerja karyawan tetap terjaga dan semakin ditingkatkan demi tercapainya kinerja
karyawan yang berkualitas. Bagi karyawan, mereka harus memiliki rasa komitmen
organisasi yang tinggi dalam diri mereka sendiri. Dengan demikian karyawan akan berusaha
mengembangkan kompetensi yang ada, serta dapat menguasai segala situasi dan tugas yang
sulit dan menantang dalam mencapai tujuan perusahaan.
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